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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan bahan ajar pada tahap observasi menunjukkan hasil 

belajar siswa yang tinggi pada topik orde reaksi. Akan tetapi, perolehan hasil 

belajar siswa tidak sesuai dengan kondisi belajar siswa yang kurang kondusif. 

Hasil studi literatur buku ajar yang digunakan siswa memiliki banyak kekurangan. 

Hasil interview yang dilakukan menunjukkan siswa masih belum memahami topik 

orde reaksi. Analisis kebutuhan belajar siswa yang didapatkan dengan 

menganalisis RPP guru menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam RPP guru 

tidak mampu mencapai kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum 2013. 

Proses pengembangan draf bahan ajar disusun berdasarkan taksonomi unjuk kerja 

yang dikembangkan oleh Merrill yang disusun dalam CDT (Content Display 

Theory). Pada hasil tinjauan ahli dan uji coba skala kecil didapatkan perbaikan 

produk awal bahan ajar dilakukan pada tampilan desain fisik bahan ajar sehingga 

lebih menarik bagi pembaca. 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan 

perlu diadakan penelitian selanjutnya terkait keperluan pengembangan produk, 

serta uji coba skala besar yang tidak hanya melakukan didua kelas saja.  
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